BAB I
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Deskrips Teori
1. Tinjauan Tentang Perangkat Pembelajaran Daring

Keberhasilan hasil belajar peserta didik secaringlatitentukan
dari berbagai komponen yang saling berinterakslafSaatunya adalah
perangkat pembelajaran. Efektif atau tidaknya péapgman daring
tergantung dari perangkat pembelajaran tersebuthgdgemaan bahan
referensi dalam proses pembelajaran yang dikehalgse sumber belajar
juga sangat menentukan hasil belajar peserta diddlerangkat
pembelajaran daring yang disebut valid merupakamangkaian
perlengkapan belajar yang telah memenuhi validitesurut penilaian
yang diberikan oleh para ahli. Perangkat pembelajaisebut valid jika
perolehan nilai mencapai 3 atau 4 dari nilai skataenurut pada ahli yang
tingkat kepahaman atau validitas ahli berkategpogifi.”

Perangkat pembelajaran disebut memenuhi kriterigalican
ketika perangkat tersebut memuat konsistensi ab#mian dan juga
memuat kesesuain antara tujuan pembelajaran, npdarbelajaran dan
penilaian. Validitas konstruksi adalah konsistearsiar bagian perangkat
pembelajaran. Validitas isi merupakan kesesuaidarartujuan, materi

dan penilaian. Suatu perangkat pembelajaran di&atakalid jika

® Musdalifa Amir, dkk.,Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pangai
pada Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pirgadurnal Sains dan Pendidikan Fisika, Jilid
11, No. 3, 2015, hal. 204.
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perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah mémevaliditas
konstruksi dan validitas iSi.
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP daring adalah pedoman pendidik untuk melaksanak
pembelajaran daring dengan merealisasikan setiap3€mua hal yang
terdapat pada RPP berkaitan langsung dengan pgarhalauntuk
merealisasikan KD. Penyusunan RPP mengacu dasipiengembangan
RPP yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidika Kemendikbud
RI No. 22 Tahun 2016 yang memuat tentang StandzseBrPendidikan
Dasar dan Menengah. Selanjutnya, peraturan tersiditur kembali pada
Surat Edaran Kemendikbud No 14 Tahun 2019 yangsibéentang
penyederhanaan pada RPP. Dalam peraturan terggtapat pernyataan
bahwa dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Perdrelgendidik
minimal harus mencantumkan tujuan pembelajarangkkmlangkah
pembelajaran serta penilaian. Pendidik juga digelk@an menambah
unsur lain sesuai urgensi. Pada panduan penyusRR&ndaring, telah
disepakati prinsip penyusunan dan sistematika samulRPP daring.
Kreativitas pendidik dalam menyusun RPP daring rseesa diperlukan
agar terdapat penyesuaian dengan kondisi masinggnagkolah dan
keragaman kebutuhan peserta didik di dalamnya.

Untuk keperluan penyusunan RPP daring, disepaistgnsatika

sebagai berikut:

® Muhammad Rajabi, dkk.Pengembangan Perangkat Pembelajaran Instalasi i8iste
Operasi dengan Model Pembelajaran Berbasis Prpykknal Pendidikan Vokasi: Teori dan
Praktek, Vol. 3, No. 1, 2015, hal. 48-49.
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1) Identitas RPP daring

a) ldentitas Sekolah

b) Nama Mata Pelajaran

c) Kelas dan Semester

d) Kompetensi Dasar (KD)

e) Materi Pokok

f) Pengalokasi Waktu

Catatan:

a) Satu RPP disusun untuk memenuhi satu atau bebi€pa

b) KI, KD dan Indikator diambil dari silabus yang stdaisiapkan oleh
satuan pendidikan.

c) Pengalokasian waktu dihitung dalam pencapaian K&enpe Dasar
yang dinyatakan dalam bentuk durasi jam pelajai@m ltanyaknya
pertemuan. Oleh karena itu, durasi waktu untuk maeaic suatu
Kompetensi Dasar dapat dihitung dalam beberapa patiemuan
tergantung karakteristik Kompetensi Dasar.

2) Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran memuat tentang penguasaandagrheD
pada RPP. Tujuan pembelajaran ditulis dengan p&rayaoperasional
sehingga rumusan tersebut sudah dapat dijadikaar dasuk perumusan
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapatididalam satu atau
beberapa tujuan yang dijabarkan. Penjabaran tdrskeipat berupa poin

angka.
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3) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Agar KD dapat tecapai maka harus mencantumkan #mgk
langkah kegiatan pembelajaran dengan detail di papemuannya.
Langkah-langkah pembelajaran harus berisi tiga korap yaitu kegiatan
pendahuluan, kegatan inti dan kegiatan penutuph Kéeena itu, ketiga
kegiatan ini harus lengkap.
4) Penilaian

Penilaian dapat dikembangkan menurut bentuk ingrurdan
teknik penilaian tertentu yang digunakan sebageansa pengumpulan
data. Penyajian instrumen penilaian tersebut dapatpa bentuk kolom
horizontal dan atau vertikal. Rubrik penilaian tsadisertakan jika teknik

penilaian menggunakan tes tertulis, praktek dailgan proyek.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN JARAK JAUH
(RPPJJ)

Identitas
Nama SatuanPendidikan o
MataPelajaran :
Kelas/Semester

KompetensiDasar

Materi Pokok :

AlokasiWaktu S X ..menit( pertemuan)

Moda : Daring langsung, daring tidak langsung, luring,

kombinasi daring luring
A. TujuanPembelajaran
(memuat indikator) dibentuk dalam paragraf
B. Langkah-langkah KegiatanPembelajaran
Pendahuluan
Inti
Penutup
C. Penilaian
(melihat indikator)
Sikap
Pengetahuan/keterampilan
. Pengesahan (guru dan kepala sekolah)
Lampiran LK

mg

Gambar 2.1. Contoh format RPP pembelajaran jarak jauh
(daring)
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b. Modul

Modul daring adalah sebuah sumber atau panduajabelalam
jaringan. Penggunaan modul dapat mengendalikanekogang akan
dipelajari oleh peserta didik karena dibuat langsoteh pendidik yang
mengajarnya. Bahan ajar yang disusun secara sisteni@n memuat
serangkaian pengalaman belajar yang direncanakiaagaie alat bantu
yang digunakan oleh peserta didik dalam menguagsar pembelajaran
tertentu disebut modul. Jika modul memuat tujuamlpeajaran, materi
serta evaluasi maka modul tersebut dikatakan selpag@ul yang baik.
Kemandirian siswa dalam belajar dapat terlatih filegpat menggunakan
modul dengan benar. Pengembangan modul harus mggtigan macam-
macam karakteristik yang diperlukan agar dapat ma&sitkan produk
berupa modul yang mampu meningkatkan hasil belggaty:

1) Instruksi mandir(self instructional)

Intruksi mandiri adalah karakteristik krusial yamgrada pada
modul. Melalui karakteristik ini, peserta didik ddpdikondisikan agar
tidak tergantung pada sumber atau pihak lain safsat belajar secara
mandiri. Bentuk realisasi karakteself instruction pada modul adalah
sebagai berikut:

a) Modul harus mencantumkan tujuan pembelajaran dejedgs Hal ini

bertujuan untuk menggambarkan pencapaian Kl dan KD.
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b) Untuk memudahkan mempelajarai materi secara tuntadul harus
memuat materi yang lebih spesifik yang dapat ditdilam unit-unit
kegiatan.

c) Contoh dan ilustrasi guna memperjelas pembahasanerima
pembelajaran harus dicantumkan pada modul.

d) Pengukuran penguasaan materi oleh peserta didikurdidengan
adanya soal latihan, tugas atau sejenisnya.

e) Modul harus bersifat kontekstual dalam arti maggrng disajikan
terkait dengan suasana belajar, kegiatan dan jogkuhgan peserta
didik secara riil atau nyata.

f) Menggunakan bahasa yang sederhana, komunikatf gdn mudah
dipahami.

g) Terdapat rangkuman dari ulasan materi pembelajaran.

h) Peserta didik harus terfasilitasi untuk melakukamilgian mandiri
(self assessmerdengan terdapatnya instrumen penilaian

i) Peserta didik dapat mengetahui tingkat penguasaaterimmereka
sendiri melalui umpan balifeedbackyang tercantum pada modul.

j) Materi pembelajaran didukung oleh terdapatnya mési mengenai
sumber rujukan atau referensi yang digunakan paxtuhtersebut.

1) Materi memadafself contained)

Jika seluruh materi pembelajaran yang dibutuhka geserta
didik dapat termuat dalam modul maka modul dap&atdkan self

contained Pemberian kesempatan terhadap peserta didik untuk
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mempelajari materi pembelajaran secara tuntas &areateri belajar
sudah disajikan dalam satu kesatuan yang utuh ralauaptujuan dari
konsep ini. Pembagian atau pemisahan materi déui KHKD harus
memperhatikan keluasan KI/ KD yang harus dikuaseth peserta didik
serta juga dipertimbangkan dengan hati-hati.

2) Berdiri sendiri(stand alone)

Karakteristik modul yang tidak tergantung pada samielajar
lain merupakan definisi da8tand AlonePeserta didik tidak memerlukan
bahan ajar lain untuk mengerjakan tugas pada medsg¢but. Dalam arti
lain, modul tidak harus digunakan bersama-samaaitebghan ajar atau
media lain. Modul tidak dikategorikan sebagai mogang dapat berdiri
sendiri jika peserta didik masih harus bergantwspdbahan ajar lain.

3) Beradaptasfjadaptive)

Daya adaptif dan fleksibelitas yang tinggi terhagagkembangan
ilmu dan teknologi hendaknya dimiliki oleh modulikal mdul dapat
mengikuti perkembangan Iimu Pengetahuan dan Tegh@TEK) serta
dapat digunakan melalui macam-macam perangkat kgrasiware)
maka modul tersebut dapat dikatakan adaptif
4) Mudah digunakaifuser friendly)

Setiap instruksi dan rincian informasi yang dimpatia modul
harus bersifat membantu pemakainya (bersahabat).ittdatermasuk
kemudahan pemakai untuk mengakses modul sesuai amleng

kebutuhannya. Modul yang baik hendaknya memenuidakatersebut.
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Modul yang dikategorikamser friendlyharus menggunaan bahasa yang

sederhana, mudah dipahami serta menggunakan isgaalg umum

digunakan.

Prinsip pengembangan modul yaitu:

1) Goal oriented tujuan atau kompetensi pembelajaran merupakan
bagian dari orientasi modul.

2) Self instruction mempermudah peserta didik dalam kegiatan belajar
mandiri.

3) Continuous progressmodul bersifat berkelanjutan sesuai dengan
potensi belajar peserta didik.

4) Self containedpenataan materi yang lengkap dan menyeluruh.

5) Cross referencingrujuk silang antar modul.

6) Self evaluation terdapat penilaian yang dapat dilakukan secara
mandiri oleh peserta didik.

Manfaat pengembangan modul daring antara lain:

1) Mengatasi kelemahan sistem pembelajaran luring.

2) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehandpgsil belajar
dapat meningkat.

3) Meningkatkan kreativitas pendidik dalam keterampilaenyusun
bahan ajar.

4) Meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik.

Modul perlu dikembangkan dan dirancang dengan memapkan

elemen-elemen penting untuk menghasilkan modul yangmpu
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memerankan fungsi dan perannya untuk mewujudkarbekajaran yang
efektif. Elemen-elemen yang dimaksud yaitu antara: [format modul,
pengorganisasian konten, daya tarik modul, spasirkp yang terdapat di
lembar modul, ukuran huruf yang digunakan sertasistensi penulisan.
Komponen isi modul dirumuskan sebagai berikut:
1) Pendahuluan

Pembukaan pembelajaran yang mencakup gambaran usium
modul, deskripsi awal, Kompetensi Dasar, indikaketerkaitan kegiatan
pada modul serta urutan sajian modul merupakan abagiari
pendahuluan.
2) Kegiatan belajar

Materi yang disajikan berupa uraian materi, corabdu ilutrasi
dan latihan dirancang untuk menumbuhkan prosegabglaserta didik.
Syarat uraian materi:
a) Disajikan secara naratif
b) Menstimulasi tumbuhnya pengalaman belajar pesétiia d
c) Relevan dengan Kompetensi Dasar dan indikator
d) Sesuai dengan kemampuan peserta didik
e) Pembahasan tidak keluar dari topik inti
f) Informasi ilmiah darupdate
g) Sistematis dan logis

h) Menggunakan bahasa yang komunikatif
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3) Rangkuman

Uraian materi pada kegiatan belajar diambil inkkgdonya sebagai
kesimpulan. Kesimpulan bertujuan untuk menstimulasunculnya
konsep baru dalam pemikiran peserta didik. lde kokmateri yang
disajikan secara urut, ringkas dan komunikatif rpakan isi dari
kesimpulan modul. Ringkasan dapat diletakkan setéhs formatif.
4) Tes formatif

Penguasaan peserta didik diukur setelah melaksankdgiatan
belajar menggunakan tes formatif. Acuan untuk metkan pada
kegiatan belajar berikutnya dapat ditentukan melabsil tes formatif.
Pencapaian indikator kompetensi harus dapat diolamggunakan tes ini.
Materi yang terdapat pada tes ini harus bersifatihdogis, penting serta
memenuhi syarat penulisan butir soal. Tes formd#pat berbentuk
pilihan ganda atau uraian dengan banyak variasi.
5) Kunci jawaban tes formatif

Bagian ini diletakkan di akhir setiap modul. Kun@waban
hendaknya disertai dengan alasan sebagai umpandadéim mengukur
tingkat pemahaman peserta didik.
6) Glosarium. Definisi glosarium menurut KBBI adalabnkus dalam

bentuk yang ringkas.

7) Daftar pustaka

Daftar pustaka modul adalah kumpulan sumber-summ@masi

yang digunakan dalam penulisan modul.
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Prinsip-prinsip pengembangan modul antara lain: lisisa
kebutuhan, desain modul, implementasi, penilaiargluasi, jaminan
kualitas serta validitas. Penyusunan modul pemdo@laj harus
berdasarkan pada prinsip-prinsip tersebut. Kontemduh harus
disesuaikan dengan RPP yang telah disusun. Konbellrmencakup inti
pokok yang dibutuhkan untuk menguasai suatu kompetéebih baik
jika satu kompetensi dapat dikembangkan menjadi saidul. Namun,
hal tersebut diputuskan dengan pertimbangan karstite keluasan dan
kompleksitas kompetensi. Satu kompetensi juga muangikembangkan
menjadi lebih dari satu modul. Pada satu modukadan terdiri dari dua
hingga empat kegiatan pembelajaran.

c. Petunjuk Praktikum

Praktikum daring merupakan praktikum yang dilak&anamelalui
metode pembelajaran jarak jauh atau secara virRaktikum daring
dilakukan dengan menggunakan metode-metode tertegéu peserta
didik mendapat pengalaman praktikum tanpa adarny tauka secara
langsung antara pendidik dengan peserta didik. déetmraktikum yang
digunakan bergantung pada kesepekatan antara pendidgan peserta
didik.

Langkah-langkah dalam penyusunan petunjuk praktiladalah

sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Tujuan praktikum dapat dirumuskan dengan jelassgasifik. Tujuan
praktikum dapat diimplementasikan berupa kegiat@amgy dapat
diamati dan diukur oleh pendidik.

Tujuan praktikum dimuat dalam langkah-langkah yangut.

Latar belakang pengetahuan dan kemampuan peseika sgibagai
syarat awal sebelum melakukan praktikum dapat diolenggunakan
test diagnostic

Untuk dapat mencapai kompetensi sesuai dengan gaaguskan
pada tujuan praktikum, peserta didik dapat diarahkalalui adanya
kegiatan belajar.

Pengukuran hasil belajar atau penguasaan paktikeseria didik
dapat menggunakgrost-test

Menyertakan rujukan-rujukan yang digunakan padayysman
petunjuk praktikum sehingga lebih memudahkan peskdik.

Petunjuk praktikum memiliki berbagai faedah ditinjadari

kepentingan pendidik dan peserta didik. Petunjukkigtum berfaedah

bagi peserta didik antara lain:

1)

2)

3)

Kemandirian belajar akan semakin terlatih.

Kegiatan praktikum biasa dilaksanakan di luar kddabkan di luar
jam pelajaran sehingga belajar akan menjadi letl@hank.

Peserta didik dapat mengekspresikan gaya belajgy s@suai dengan

bakat dan minatnya.
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4) Peserta didik dapat menguji kemampuan mereka s$eddimgan
mengerjakan latihan yang terdapat pada petun;juikuan.

5) Mengembangkan kemampuan berinteraksi langsung denga
lingkungan sekitar dan sumber belajar lain.

Penyusunan petunjuk praktikum bermanfaat bagi péndintara

lain:

1) Ketergantungan terhadap buku teks dapat dikurangi.

2) Sebagai pedoman dalam menuntun praktikum yang dikkokan
oleh peserta didik.

3) Petunjuk praktikum dapat menambah wawasan pendidilena
disusun dari berbagai referensi bacaan.

4) Menambah keberagaman pengetahuan dan pengalamam dal
menyusun bahan ajar.

5) Membangun komunikasi yang efektif antara pendiditkghn peserta
didik karena pembelajaran tidak harus berlangsengra tatap muka.

Pembelajaran yang menggunakan kegiatan  praktikum

membutuhkan petunjuk praktikum. Petunjuk praktikensebut ditujukan

sebagai penuntun peserta didik melaksanakan puakiikSelain itu,

petunjuk praktikum juga dapat membantu pendidikagalmencapai

tujuan pembelajaran. Petunjuk praktikum dapat disusleh pengajar

yang mendampingi kegiatan praktikum tersebut denganaati kaidah

penulisan ilmiah. Tujuan utama penggunaan petupjaktikum adalah

untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas praktn di sekolah mulai
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dari aspek waktu, dana serta fasilitas untuk meaicaguan praktikum

secara optimal.

Komponen-komponen yang harus ada pada petunjukikarak

antara lain sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Judul praktikum, singkat, padat dan dapat menggedabasecara
umum kegiatan praktikum yang dilakukan. Judul hatisesuaikan
dengan materi.

Tujuan praktikum, menggambarkan apa yang akan ukbak diuji
atau dibuktikan selama kegiatan praktikum.

Dasar teori, berisi materi yang berkaitan dengagiaken praktikum.
Dasar teori berfungsi untuk menambah wawasan yargpermudah
peserta didik melakukan praktikum dan mencapaatupraktikum.
Alat dan bahan, komponen ini berisi seluruh alat $ahan yang
digunakan dalam kegiatan praktikum.

Cara kerja, memuat langkah-langkah urut, lengkap siatematis
yang harus dilakukan peserta didik dalam kegiataaktgum
praktikum. Cara kerja ditulis dalam bentuk poinlang

Pertanyaan, bertujuan untuk menguji kemampuan faedielik setelah
berlangsungnya kegiatan praktikum sehingga dapahgetahui
capaian peserta didik terhadap materi yang dipaaktkan.

Penuntun praktikum yang baik selain memenuhi korapen

komponen diatas juga harus memenuhi aspek keselamdalam

pelaksanaan praktikum. Aspek keselamatan dalamnp@mipraktikum
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dapat berupa peringatan tertulis atau menggunakerbdng. Dalam
pendidikan IPA khususnya biologi, kegiatan praktikosnerupakan bagian
penting dari kegiatan belajar mengdjar.
d. Instrumen penilaian

Pada akhir pembelajaran diperlukan evaluasi atanilapen
pembelajaran. Kata evaluasi diambil dari bahasagriagyang yakni
evaluation Pengertian evaluasi yaitu suatu kegiatan memdenkiai atau
perlakuan pertimbangan dengan kriteria yang adakunendapatkan hasil
evaluasi yang objektif. Kriteria yang dijadikan q@edn dapat diperoleh
dari informasi kuantitatif dan kualitatif. Evaluaspada kegiatan
pembelajaran adalah proses dalam menentukan legsdt&n belajar yang
dicapai oleh peserta didik melalui kegiatan-kegiatgang sudah
direncanakan sebelumnya untuk mencapai tujuan plases belajar.
Selain itu, evaluasi pembelajaran merupakan suatosep untuk
memperoleh, menggambarkan serta menyajikan inforpesting yang
berguna untuk menilai keputusan dalam proses pafabah yang telah
dialami atau pada kegiatan belajar selanjutnya.

Evaluasi pembelajaran dapat disebut juga sebagaisegr
pengumpulan data riil yang sistematis. Data ininakligunakan untuk
mengetahui kemampuan atau tingkat perubahan peripserta didik.

Evaluasi dalam arti lain yaitu proses berkelanjuy@amg berhubungan

" Susi SusantiPengembangan Penuntun Praktikum Berbasis Pendel@aantifik pada
Materi Struktur Tumbuhan untuk Memberdayakan Ketgriéan Proses Sains Peserta Didik Kelas
Xl MAN 2 Bandar LampungSkripsi], (Lampung: Pend. Fakultas Tarbiyah dargitean UIN
Raden Intan Lampung, 2018), hal. 5-8.
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dengan kegiatan dan pengumpulan penafsiran inforyesy dipakai
untuk menilai berbagai keputusan dan kebijakan ipgnpada suatu
kompetensi atau sistem pengajaran. Instrumen pe@milaemegang peran
penting dalam penelitian ini karena kualitas datangy diperoleh
ditentukan oleh kualitas instrumen yang digunakddata yang
bersangkutan harus dapat mencerminkan keadaantwsegsray diukur.
Instrumen penilaian tersebut harus memiliki kuledifii tertentu yang
memenuhi persyaratan ilmiah. Instrumen penilaiabagai alat tes
keberhasilan belajar yang berkaitan dengan ranghitio maka paling
tidak harus memenuhi aspek validitas dan efek&\itatir pertanyaaf.
Penilaian sikap merupakan kegiatan yang dapat ukik oleh
pendidik untuk mendapatkan informasi mengenai thgkaku peserta
didik. Penilaian sikap dapat dilakukan pada saaises pembelajaran
berlangsung maupun di luar pembelajaran. Sesugjate| pada K-13,
terdapat dua aspek sikap yang dinilai yaitu sik@ptsal dan sikap sosial.
Penilaian sikap sosial menurut KI-2 antara lainagiljujur, disiplin,
tanggung jawab dan santun. Sikap disiplin merupaaah satu sikap
yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk memukgan perilaku tertib
dan patuh terhadap peraturaBistem penilaian yang bisa meningkatkan

kualitas pendidikan adalah sistem penilaian berelan yang prinsipnya

8 Kuntum An Nisa Imania dan Siti Khusnul BariaRancangan Pengembangan
Instrumen Penilaian Pembelajaran Berbasis Daridgrnal PETIK Vol. 5, No. 1, 2019, hal. 34-
35.

° Fransiska Ayuka Putri Pradana dan MawaRingembangan Instrumen Penilaian
Sikap Disiplin Menggunakan Skala Likert dalam Pelajpean Tematik KelaslV SDFondatia:
Jurnal Pend. Dasar Vol. 5, No. 1, 2021, hal. 14.
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menilai seluruh KD, menganalisis hasil penilaiam dandak lanjutnya
berupa program pengayaan atau perbaikan. Penkaiapetensi peserta
didik yang dimaksud mencakup tiga ranah yaitu kem&n kognitif,

afektif dan psikomotor.

Aspek psikomotor terdapat pada ketepatan gerakag gigakukan
oleh peserta didik yang dapat dilihat dari penaampihereka saat praktek
dengan fokus penilaian pada waktu, gerakan, hasigydicapai serta
keselamatan kerja. Hal penting pada pengembangtmspenilaian yaitu
menyusun spesifikasi penilaian yang meliputi: tojudurasi penilaian dan
instrumen penilaian. Dalam penelitian ini ada saspek yang hendak
diukur peneliti untuk mengembangkan instrumen jaganil yaitu
penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahwenddlyang lazim
digunakan dalam mengukur aspek pengetahuan adaktuntes tertulis
atau lisan. Berbagai variasi yang bisa menjadi dpam megembangkan
tes tertulis antara lainmultiple choice, sentence completion, list, true-
false, matching, essagil.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyajianuaébtes yaitu
waktu penyajian dan petunjuk pengerjaan soal. Taamlalam
mengembangkan tes hasil belajar yaitu:

1) Menyusun spesifikasi tes
2) Menulis butir soal
3) Menelaah butir soal

4) Merakit butir soal
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5) Pembakuan alat melalui uji coba

6) Menganalisis butir soal

7) Memperbaiki tes

8) Merakit kembali butir soal

9) Melaksanakan tes

10)Menafsirkan hasil té&
2. Tinjauan Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring adalah sistem pembelajaran yhlaggukan
dengan tidak bertatap muka langsung melainkan demgaggunakan sarana
yang dapat membantu keberlangsungan proses bel@j@agajar jarak jauh.
Tujuan adanya pembelajaran daring adalah untuk reekan layanan
pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bergfatka untuk menjangkau
peminat belajar agar lebih luas. Ciri-ciri pesedidik yang melaksanakan
aktivitas pembelajaran daring yaitu:
a. Semangat Belajar
Semangat pelajar dalam proses pembelajaran cemdéngygi guna

mendukung terlaksananya pembelajaran secara mandigtuntasan
pemahaman materi dalam pembelajaran daring ditentokeh peserta didik
itu sendiri. Pengetahuan akan ditemukan oleh eskdik itu sendiri serta
mereka harus mandiri. Sehingga, dalam hal ini kelniam belajar tiap
peserta didik menjadikan terdapatnya keragamanrkabian belajar peserta

didik.

19 prihastuti EkawatiningsilPengembangan Instrumen Penilaian Berbasis Kompietens
untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran ProdudtiSMK Jurnal INVOTEC Vol. XI, No.1,
2015, hal. 96-97.
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b. Kemampuan Berkomunikasi Interpersonal

Pada kemampuan ini, peserta didik harus menguasmiamkpuan
komunikasi diri sebagai salah satu syarat kebdamagiembelajaran daring.
Kemampuan interpersonal sangat penting untuk menjalibungan dan
interaksi antar peserta didik. Sebagai makhluk atogieserta didik tetap
membutuhkan interaksi dengan orang lain walaupumbpéjaran daring
dilaksanakan secara mandiri. Oleh karena itu, kgooam komunikasi
interpersonal harus tetap dilatih untuk hidup besyasakat.
c. Berkolaborasi

Berkolaborasi yaitu peserta didik harus dapat memahdan
menggunakan pembelajaran interaksi dan kolabdraskerta didik diharapkan
mampu berinteraksi secara baik dengan peserta thdikya juga dengan
pendidik pada forum yang telah disediakan. Halganting karena dalam
pembelajaran daring yang melaksanakan seluruh thegibelajar adalah
peserta didik itu sendiri. Interaksi ini diperlukierutama ketika peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi. Intérakga perlu dijaga
guna melatih jiwa sosial peserta didik agar jiwdividualisme atau anti sosial
tidak terbentuk dalam diri mereka. Melalui pembesian daring, peserta didik
dapat memahami pembelajaran dengan berkolaboraser® didik juga
dilatih agar mampu berkolaborasi dengan lingkungehkitar dan dengan

berbagai sistem yang mendukung pembelajaran daring.
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d. Keterampilan untuk Belajar Mandiri

Salah satu karakteristik pembelajaran daring yiegionampuan dalam
belajar mandiri. Belajar yang dilakukan secara nrarsédngat berpengaruh
dalam pembelajaran daring. Karena pada saat pejaagiadaring, peserta
didik akan mencari, menemukan hingga menyimpulkandsi apa yang
mereka pelajari. Pembelajaran mandiri adalah prdsasina peserta didik
terlibat secara langsung untuk mengidentifikasi ekepannya sendiri dan
untuk menjadi pemegang kendali dalam proses pefjabsta Saat peserta
didik belajar secara mandiri, motivasi dibutuhkabagai penunjang pada
keberhasilan pembelajaran darfrig.

Pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandeviDcl9
dapat dilaksanakan daring secayacronouglangsung) maupuasyncronous
(tidak langsung). Melalui pembelajaran daring pesatidik bisa belajar
seperti biasanya sehingga materi pelajaran tidainggal karena waktu
belajar lebih fleksibel. Namun, pembelajaran datergadang tidak disambut
baik sepenuhnya oleh peserta didik. Terdapat sabaggeserta didik yang
menganggap bahwa pembelajaran daring memiliki &ihgksulitan yang lebih
tinggi daripada pembelajaran luring. Sebagian pesdidik merasa bahwa
tingkat pemahaman materi relatif lebih baik dengeoses pembelajaran tatap
muka secara langsung di kelas. Kendala lainnyal yalak semua pendidik
dan peserta didik dapat mengoperasikan sistem ydggnakan untuk

pembelajaran daring dengan cepat. Mempersiapkaranbgembelajaran

1 Oktafia Ika Handarini dan Siti Sri WulandaRembelajaran Daring Sebagai Upaya
Study From Home (SFH) Selama Pandemi Covidltighal Pendidikan Administrasi Perkantoran
(JPAP), Vol. 8, No. 3, 2020, hal. 498-499.
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daring juga menjadi kendala. Tanpa diadakannydipatadi awal, pendidik
tentunya juga ada yang merasa asing dengan kopelisbelajaran daring.
Semua kendala tersebut dapat diatasi langkah damgké&h sehingga
membutuhkan waktu tambahan bagi pendidik dan eskdik agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

Pendidik harus dapat merancang perangkat pemlsiaj@ng tepat
dan sesuai dalam pembelajaran daring. Pembela@a@ng memberikan
kemudahan pada transfer informasi di berbagai sitdan kondisi. Berbagai
manfaat kemudahan pembelajaran daring didukung bé&rbagaiplatform
yang tersedia mulai daplatform diskusi virtual hingga tatap muka virtual.
Namun, hal ini masih perlu dievaluasi dan disesarailagi dengan kondisi
lingkungan belajar setempat mengingat perbedaarakgman peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran daring. Salah satucikieberhasilannya
adalah dengan memaksimalkan kemampuan belajapésgrta didik dalam
kondisi daring. Pembelajaran daring membuat peskdi& menjadi individu
yang lebih mandiri karena pada pembelajaran darmenekankan pada
student centeredPeserta didik jadi punya keberanian untuk mengeakan
pemikiran atau ide-idenya. Pemerintah juga menitasil tersedianya
beberapa sarana pendukung yang dapat digunakariapeégik untuk belajar
di lingkungan daring. Pembelajaran daring diharapkefektif untuk
memungkinan pendidik dan peserta didik berinterdaam kelas virtual yang

dapat diakses dengan mudah di mana saja dan kajgan s
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Pembelajaran daring dapat meningkatkan motivasajdrelpeserta
didik. Akan tetapi, terdapat kelemahan pembelajdiaing yaitu peserta didik
tidak terawasi dengan baik selama berlangsungnysepr pembelajaran
daring. Terlaksananya pembelajaran daring selamadapat dikatakan
berjalan dengan lancar. Namun, pembelajaran déenkgdang dirasa kurang
ideal oleh pihak tertentu dibandingkan dengan pésgdran tatap muka secara
konvensional. Komunikasi dalam pembelajaran dariatkadang kurang
lancar sehingga menyebabkan materi menjadi sydahdimi terutama ketika
pembelajaran praktikum. Hasil belajar peserta didddam pembelajaran
daring bervariasi mulai dari kurang memuaskan, pukiemuaskan hingga
kategori sangat baik. Pembelajaran daring dinégdiaga solusi efektif untuk
diterapkan di masa pandemi COVID-19 karena menarapkrotokol
kesehatan. Oleh karena itu, sangat diperlukan gksarpembelajaran daring
yang variatif dan efektif sebagai alternatif jalkeluar yang dapat digunakan
juga di masa mendatang. Perangkat pembelajaramgdarang efektif
diharapkan menjadikan kegiatan belajar tetap mienaghingga tujuan
pendidikan secara umum dapat tercapai.

Pada dasarnya, peserta didik menyukai pembelajang fleksibel.
Melalui pembelajaran daring, peserta didik tidakeadala kapan dan dimana
mereka bisa mengikuti pembelajaran karena dapatukibn di rumah masing-
masing maupun dari mana saja. Melalui pembelajdeaimg, pendidik juga

dapat menyampaikan materi pembelajaran melaluiskeigual yang bisa

2 )rwanto, Pelaksanaan Pembelajaran Online (Daring) di Prodin@idikan Vokasional
Teknk Elektro Untirta di Masa Pandemi Covid;F¥osiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Vol. 3, N0.02@, hal. 34-42.
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diakses dimana pun dan kapan pun. Perlu digaridbhavawa fleksibilitas
waktu dan perangkat pembelajaran daring dapat bggoeh terhadap
kepuasan peserta didik terhadap pembelajaran yemanbsung. Di sisi lain,
tetidakhadiran pendidik secara fisik atau langsumgmbuat peserta didik
tidak merasa canggung dalam mengutarakan gagasmlak Tadanya
penghambat fisik serta batasan ruang dan waktu nrenpeserta didik lebih
nyaman dalam berkomunikasi. Pembelajaran yang gflamgkan secara
daring dapat menghilangkan rasa cangung pesedit gang akhirnya
membuat mereka menjadi lebih berani berekspresinddlertanya maupun
mengutarakan pendapatnya secara bebas.

Pembelajaran daring bersifat berpusat pada pesiédi sehingga
membuat mereka sehingga kemampuan tanggung jawalbtdaomi dalam
belajar (learning autuonomy)dapat dimunculkan Belajar secara daring
menuntut peserta didik bisa mempersiapkan sendambglajarannya,
mengatur, mengevaluasi dan secara konsisten mexhpekian motiviasi
mereka dalam belajar. Pembelajaran daring jugatdapaingkatkan minat
belajar peserta didik. Pembelajaran daring memsi#fah satu tantangan yaitu
tidak ada jaminan bahwa peserta didik bersungufgeatn dalam menyimak
materi yang diberikan oleh pendidik. Disarankan Ipelajaran daring
sebaiknya diselenggarakan dalam waktu yang teldaha mengingat peserta
didik ada yang sulit mempertahankan konsentrasiajdnelya apabila
pembelajaran daring dilaksanakan terlalu lama (daéan yang panjang atau

banyak). Bahan ajar daring terkadang disampaikéndbentuk bacaan yang
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kurang bisa dipahami oleh peserta didik. Sebagiam mhereka berasumsi
bahwa pemahaman materi dan pengerjaan tugas tidalp chanya dengan
belajar mandiri namun perlu penjelasan secara langgdari pendidik. Kelas
yang gurunya sering masuk dan memberi penjelasamasséangsung hasilnya
lebih baik daripada yang gurunya jarang masuk ke&las memberikan
penjelasart®
3. Tinjauan Tentang Hasil Belajar Siswa

Ada tiga kriteria yang disepakati dalam definisilapg. Pertama,
belajar melibatkan perubahan. Kedua, belajar bantdama seiring dengan
berjalannya waktu. Ketiga, belajar terjadi melalpengalaman. Dari
penjabaran tiga kriteria diatas, maka dapat diaralkahwa belajar merupakan
perubahan tingkah laku atau perubahan dalam kapasérperilaku dengan
cara tertentu yang bertahan lama. Proses belaar @mbelajaran terjadi
dengan banyak cara. Proses belajar peserta didilaldm kelas merupakan
contoh pembelajaran yang bersifat memiliki tujulsiaka, hasil belajar yang
diperoleh merujuk pada tujuan belajarnya apakalatupelajar telah tercapai
atau belum setelah melaksanakan pembelajaran. Dekga lain, hasil
belajar adalah cerminan dari tercapainya tujuanbgeésgaran yang sudah
ditetapkan sebelumnya. Penilaian hasil belajapgetnata pelajaran meliputi
tiga ranah kompetensi yaitu pengetahuan, keterampin sikap. Kompetensi
pengetahuan dan keterampilan dapat menggunakaa %kdl Kompetensi

sikap dapat menggunakan skala Likert yaitu kate§arigat Baik (SB), Baik

13 Ali Sadikin dan Afreni HamidahPembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19
BIODIK: Jurnal limiah Pendidikan Biologi, Vol. 08Jo. 02, 2020, hal. 218-220.
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(B), Cukup (C) dan Kurang (K) yang dapat dikonvéesidalam skor A hingga
D. Ketuntasan minimal untuk seluruh KD pada komps&t@engetahuan dan
kompetensi keterampilan yaitu dengan nilai 2.66) (Balam skala 4.
Sedangkan pencapaian minimal untuk kompetensi sddglah B. Untuk
kompetensi yang belum tuntas, maka kompetensibgrdearus dituntaskan
melalui pembelajaran remedial sebelum melanjutkadap kompetensi
berikutnya. Untuk mata pelajaran yang belum tuptda semester berjalan,
maka dapat dituntaskan melalui pembelajaran rermsédizelum memasuki

semester selanjutnya.

% Muhammad Rajabi, dkkPengembangan Perangkat Pembelajaran Instalasi Biste
Operasi dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyéilal. 50.
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B. Kerangka Berpikir

Hasil Belajar Siswa Kelas XI1 yang Kurang M aksimal
Pembelajaran secara daring menyebabkan penurusébdiajar siswa pada

materi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

A 4

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Daring
Dilakukan pengembangan pada perangkat pembelajatanRPP, modul,

petunjuk praktikum dan instrumen penilaian.

A 4
Penerapan Perangkat Pembelajaran Daring

Peningkatan hasil belajar peserta didik secaraglaitentukan dari
berbagai komponen perangkat pembelajaran daringsdyang saling

berinteraksi dan efektif.

A 4

Hasil Belajar Siswa Dapat Ditingkatkan
Penggunaan perangkat pembelajaran daring sudahpkiés, sehingga

terdapat peningkatan hasil belajar pada peseriia kiths XII pada materi

pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Ber pikir

Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa pemlatajayang
berlangsung secara daring menyebabkan penurundrbbkgar siswa pada
materi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Uittyk dilakukan

pengembangan pada komponen perangkat pembelajaritan RPP, modul,
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petunjuk praktikum beserta instrumen penilaian. uLapengembangan
keempat perangkat pembelajaran tersebut terseteunapkan yang ditentukan
dari berbagai komponen yang saling berinteraksietart. Peningkatan hasil
belajar peserta didik ditentukan oleh penggunaamnggat pembelajaran
daring yang efektif. Setelah dilakukan peneraparamkat pembelajaran
daring tersebut, diharapkan terdapat peningkatail belajar peserta didik

kelas XII pada materi pertumbuhan dan perkembateg@aman.

. Penelitian Terdahulu
Berikut ini adalah lima penelitian terdahulu yangjevan dengan
penelitian yang akan dilakukan:

1. Berdasarkan uji coba keefektifan perangkat pemdneajyang diteliti oleh
Wahyuni Risalatul Azmah dapat disimpulkan bahwa apgkat
pembelajaran berbasis literasi sains pada matgapetabiologi materi
sistem pernafasan memenuhi kategori efektif metiiat — rata ketuntasan
belajar peserta didik sebesar 71% dengan nilanggit 90. Dari hasil
pengisian angket sikap sains menunjukkan bahwa lkerata-rata 83,57
lebih baik dari kelas kontrol. Berdasarkan hashilgan psikomotorik
menghasilkan data rata-rata sebesar 24,43 |lebdr besi rata-rata kelas

kontol. Dari keseluruhan dapat disimpulkan bahwa rapgkat
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pembelajaran berbasis literasi sains yang dikenkzangeserta didik
efektif.'®

2. Kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan peaelifiang dilakukan
oleh Roni Sinaga adalah berhasil mengembangkanumeh penilaian
sikap mahasiswa PG-PAUD dalam pembelajaran darmgthkan bahwa
instrumen ini sudah layak digunakan dengan katelgaik ditinjau dari
aspek berikut: kejelasan dengan rata-rata 4,3p&te isi dengan rata-
rata 4,3; relevansi dengan rata-rata 4,5; kevalidiadengan rata-rata 4,4
dan ketepatan bahasa dengan rata-rata 4,55 dineselufuahan rata-rata
nilai tersebut berkategori baik. Untuk rata-rat@adteruhan aspek sudah
mencapai nilai 4,4 dengan kategori bHik.

3. Pada penelitian Ida Royani dan Ali Imran, petunjaktikum yang
dihasilkan dapat dipahami dengan baik oleh siswguigza mempermudah
siswa dalam melaksanakan praktikum sehingga dapanhperlancar
proses praktikum secara daring. Petunjuk praktikang dihasilkan dapat
dinyatakan valid oleh validator dan layak digunakaeda praktikum
daring®’

4. Penelitian Dirat Mahadiraja dan Syamsuarnis beatujunenghasilkan
modul pembelajaran Instalasi Penerangan Listrik)(fang valid, praktis

dan efektif. Berdasarkan hasil penelitian, dipdrdb@hwa hasil validitas

5 Wahyuni Risalatul AzmatPengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Isiera
Sains Pada Pokok Bahasan Sistem Pernafasan KeladMXN 1 Trenggalek[Skirpsi],
(Tulungagung: Jurusan Tadris Biologi FTIK IAIN Tuaigagung, 2020), hal. 133.

® Roni SinagaPengembangan Instrumen Penilaian Sikap MahasiswePRGD FIP
Unimed dalam Pembelajaran Daring hal. 18.

" |da Royani dan Ali ImranPengembangan Petunjuk Praktikum Biologi SMA melalui
Metode Daring untuk Meningkatkan Keterampilan PeoSains Siswa,.hal. 315.
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media adalah 88% dengan kategori valid, validitasenmn mendapat rata-
rata 88% dengan kategori valid. Uji Praktikalitaangan reponden guru
memperoleh nilai rata-rata 86,53% dan respondevasisemperoleh nilai
rata-rata 85,2% menyatakan modul pembelajaran [&igat praktis.
Diperoleh ketuntasan belajar siswa sebesar 92% ggdhimasuk kategori
efektif. Disimpulkan bahwa modul pembelajaran IRlalah valid, praktis
dan efektif digunakan dalam proses belajar mengajduk Instalasi
Penerangan Listrik®

5. Pada penelitian Ruwiyati, hasil belajar siswa padéeri pertumbuhan dan
perkembangan di kelas XII IPA 1 SMA Negeri 6 Pomtila sebelum
menggunakan modekveryone is a teachemasih rendah. Setelah
penggunaan modeveryone is a teachehasil belajar siswa pada materi
pertumbuhan dan perkembangan di kelas Xl IPA 1 SMégeri 6
Pontianak dapat meningkat.

Tabel 2.1. Perbandingan Penelitian Terdahulu

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Pengembangan a. Pengembangan |a. Materi Sistem
Perangkat Perangkat Pernafasan
Pembelajaran Berbasis Pembelajaran b. Objek Penelitian
Literasi Sains Pada | b. Model Penelitian adalah Siswa
Pokok Bahasan Sistein  dan Kelas Xl
Pernafasan Kelas Xl Pengembangan 4D
MAN 1 Trenggalek

2. | Pengembangan Penelitian Mencakup | Objek Penelitian
Instrumen Penilaian | Pengembangan adalah Mahasiswa

Sikap Mahasiswa PG+ Instrumen Penilaian
PAUD FIP Unimed dalam Pembelajaran

'8 Dirat Mahadiraja dan SyamsuarniBengembangan Modul Pembelajaran Berbasis
Daring pada Mata Pelajaran Instalasi Penerangan ttiis Kelas XI Teknik Instalasi Tenaga
Listrik T.P 2019/2020 di SMK Negeri 1 Pariamanhal. 77.

19 Ruwiyati, Peningkatan Hasil Belajar Materi Pertumbuhan darrkeenbangan Melalui
Model Pembelajaran Everyone Is a Teachemal Pembelajaran Prospektif Vol. 2, No.1, 2017,
hal. 18.
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dalam Pembelajaran | Daring
Daring
Pengembangan Penelitian Mencakup | Tujuan Penelitian

Petunjuk Praktikum
Biologi SMA melalui

Pengembangan
Petunjuk Praktikum

untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses

Metode Daring untuk | Biologi SMA melalui | Sains Siswa
Meningkatkan Metode Daring

Keterampilan Proses

Sains Siswa

Pengembangan Modula. Penelitian a. Materi Teknik
Pembelajaran Berbasis  Mencakup Instalasi Tenaga
Daring pada Mata Pengembangan Listrik

Pelajaran Instalasi Modul b. Objek Penelitian
Penerangan Listrik Pembelajaran adalah Siswa
Kelas XI Teknik Berbasis Daring SMK

Instalasi Tenaga b. Model Penelitian

Listrik T.P 2019/2020 dan

di SMK Negeri 1 Pengembangan 4D

Pariaman

Peningkatan Hasil a. Penelitian Melalui Model

Belajar Materi
Pertumbuhan dan
Perkembangan Melalu
Model Pembelajaran
Everyone Is a Teache

r

Bertujuan untuk
Meningkatkan
Hasil Belajar
Materi
Pertumbuhan dan

Perkembangan

Pembelajaran
Everyone Is a Teache




